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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Setelah mengikutl ursian permasalshan yang telah di-
jelaskan pada bab III di muka, dapatlah selanjuinya diambil
suatu kesimpulan bshwa
Dengan menerapkan suvatu aspek kontrol intern yang baik me~
lalui sistim dan prosedur atas pengelolasn asset persedia-
an, maka perusahaan akan dapat terlindung dari praktek bhen-
tuk penyimpengan yang bisa merugikan. |

Demikian pula dapat diperoleh informasi yang lebih

‘cepat dan dipercaya ates nilai persediaan sehinggas segera

2kan bisa diatasi bila menemukan kecuvrangan yang berkaitan

dengan masalah persediaan.

Hipotesa kerja seperti tersebut di atas, adalah benar dalam
usaha bahwa svatu sisiim kontrol intern atas pengelolaan
persedigan yang memuaskén aken dapat meningkatkan efektivi-

tas dan effisiensi dalam mencapai tujuan peruszhaan,

Hal ini dapat dibuktikan sebsgai berikut ;

1.1, Dalam struktur organisasi yang ada menunjﬁkkan bahwa

bagian pembelian tidak dibentuk sehingga dengan tidak
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adanya bagian pembelian, untuk suatu perusahasan yang
relatip besar dengen segala macam aktivitas operasi-

onilnya sudah tentu akan bertambah besar pula kebu-

tuhan-kebutuhan untuk keperluen perusahasn yang ha-
rus dapat dipenuhi setiap saat.

Bilamana di dalsm struktur organisasi ditempatkan ba-
gian pembelian, akan lebih efektive dan efisien di-
tinjau dari bekerjenye sistim kontrol intern efektif.
Korena bagian ini dapat segera menampung dan mereali-

sir permintaan pembelian dari setiap bagian, khusus-

nya yang berhubungan dengan persediaan barang/bahan
baku staupun pembantu, ‘

Sehingga akan saling ada kontrol antara bagian pem-

beliah Sebagal pihak pelaksana operasionil untuk se-
tiap pembelian barang, dan bagisn produksi sebegai

pihak yang memberiken perintah untuk melaksanakan

permbelien, dan pihak penerima barang atau bahan di

sini adalah juru gudang, dan pihak bagian pembukuan

sebagal pelaksana pemcatatan, atas nilai yang timbul

akibat deri transaksi dengan pihak ketiga tersebut.

Dapat dikataken bahwa setiap bagian zkan saling meng-

adakan kontrol secara otomatis atas aktivitas yang di-

leksanakan oleh masing-masing bagian fungsionaris,
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Sehingga apabila terjadi kecurangan dari satu bagian

dapat segera diketshul oleh bagian yang lain,
Sehingga suatu kerugian yang lebih besar lagl dapat
teratasi, melalui perencanasn dan bekerjenya suatu

sistim kontrol intern yang memadai.

1.2. Juru timbang sebagail petugas yang melakukan pekerja-
an untuk mengukur berat truck bermvatan tetes dan
menimbang lagil berapa berat truck yang sudah kosong
dari.muatan tetes adalah :

Mempunyai tugas kewajiban untuk mencatat semua hasil
yang diéeroleh, pada nota timbang yang telah disedi-
akan berbentuk formulir,

Semva hasil yang telah diperoleh dicatat pada nota

timbang tersebut diantaranya disampaiken kepada Bagi-
an administrasi produksi, sebagai dasar untuk membu-

at catatan atau administrasi pada kartu‘gudang atau
kartu persédiaan gudang dan selanjutnya hagian produk-
51 memberikan laporen persediaan kepada Direksi.

ditenfau

¥Disetiijuixdari sudut kontrol intern yang vaik cara

tersebut di atas, tidak dapat diterima karena adahya

perangkapan fungsi di mana beglan yang melakukan oto~

risasi untuk melaksanakan pembelian barang/bshan me-

rangkap membuat pencatatan sendiri dan sekaligus me-
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nyampaikan laporan semus hesil yang diterime, kepade
bagian lain serta menyimpan sendiri secara phisik.
Di sini sistim kontrol intern adalah lemah karena
tidak ada cross check antar bagian.

Karena nota timbang pada hakekatnya adalsh sama se-
perti nota bukti penerimaan barsng, menurut kvanti-
tasnya setelah éiperiksa melalui menimbang beratnya,
dan pemeriksasn pada sufat yang diperoleh dari sup-
plier, apakah ada kecocokan atau tidak.,

Sesuai dengan aspek kontrol intérn yang baik petugas
juru timbang yang seharusnya memberiken laporan ke-
pada bagian pembelian melalui kepala gudang.

Dalam hal ini bagian pembelian dipegang secara lang-
smg oleh direksi perusahéan.

Dus direksi bertindek sebagei bagian pembelian, ber-
arti pula harus menerima Secara langsung tanda bukti
laporan penerimaen barang, dari juru gudang yang me-
nerime barang tersebut tidak dari bagian produksi se-

bagal pihak yang memberikan perintah mengadakan pen~

belian,
Dengan sistim dan prosedur seperti itu tidak dapat

diterima validitas laporan yang dihasilkan berkenaan

dengan nilal persediaan barang yang diterima.
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1.3. Petugas bak penampungan adalah petugas dari bagian
teknik produksi.
Juga mempunyai tugas pekerjaen untuk mencatat, yang
hasilnya akan diserahkan kepada bagian administrasi

teknik produksi, untuk dicatat pada kartu persedia-
an gudal’lgo
Petugas bak penampungan ini sebetulnya sesuzi dengan

sistim dan prosedur dapat mengerjakan sendiri atau

harus mencatat sendiri pada kartu persediaan gudang

yvang ada,

- Jadi tidak dikerjakan secara lengsung oleh bagian
produksi tersebut atau dapat dikatakan di sini bahwa
kartu persedican bahan baku dan penolong dikerjakan
oleh bagian produksi sendiri.,

Sehingga jelas bahwa ditinjau dari sudut kontfole in-
tern ini adalah sangat lemah, karena adanya perangkap-
an fungsi di mana pihak yang mencatat nilai persediaan
adelah pihak yang memerintah, juga sebagai pihak pe-
laksana operasional untuk pemakaian bahan buat proses

produksi.

1.4, Bahwa sempa permintaan DO untuk pembelian bahan dan
barang lainnya dilakukan oleh Direksi,

Aken tetapi setelah barang datang Direksi tidak mene-
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rima tindasan nota penerimaen bahan dari juru tim-

bang sebagai bukti penerimaan barang melalui dbagian
guidang.

Pada hal nota timbang sebenarnyas sebagai nota yang

nenun jukkan keterangan seperti fungsinys sama de~

ngan bon penerimaan barang/behan, yang harus segera
diberiken laporsnnya kepadg pihak yang melaksanakan
pembelian tersebut, dalam hal ini adalah Direksi gu-
na segera dapat dicocokkan dengan purchase order
yang adas.

Dari segli kontrol intern adalah kurang memuaskan ka-
rena informasi yang diterima oleh Direksi adalah ku-
rang relevant. Sebab informasinya diterima dari ba-
gian administrasi produksi.

Yang seharusnya menerima sendiri secara langsung la-

poran dari pihak penerima barang atau bahan terse-
but.

Di sini sebagal petugas penerima barang yang bertang-

gmg jawab untuk kwantum atau voluwenya adalah Juru

timbang. .

Bagian administrasi produksi selain mencatat dan mem-

buat kartu persediaan gudang atau kartu persediaan
tetes adalah

Juga membuat laporan harian produksi atau menger jakan
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kartu persediaan untuk hasil jadi.

Di mana bagian produksi menguasai secara phisik un-
tuk bahan atau barang juga mengadaken pencatatan
persediaan maupun pemakaian setiap saat untuk proses
produksi juga mencatat berapa besar persediaan akhir
barang tersebut sekaligus memberikan laporan kepada
Direksi, untuk besarnya persediazn yang ada.

Diminta supays lebih disempurnalkan kembali masalah

sistem pemisahan fungsi,

Bagi pihak yang bertugas untuk menyimpan secara phi-
sik sekeligus membuat cataten dan membvat kartu gu~-
deng dengan dipisshkan dengan pihak yang memberikan

instruksi pemakaian bshan untuvk proses produksi.,

Untuk persediaan bahan baku yang mempunyai nilai uvang
relatip cukup besar sampai Sekarang belum pernah di-
adaken stock opname,

Ditinjan dari sistim kontrol intern ysng baik, hal
tersebut di atas kurang dapat dibenarkan.

Karena stock opname adalah merupekan kontrol secara

tiba-tiba oleh pihak yang tidak mempunyai hubungan
langsung dengan pihek yang menyimpan persediasn ba-

rang.

Sehingga dengan cara pemeriksaan seperti itu dapat

Evaluasi Sistim Kontrol Intern ... Suendro Godo Sutjoko



Skripsi

1. ?0

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

98

segera diketahui dengan cepat apabila terdapat kecu~
rengan yang menyangkut nilai atau besarnya kwantum
atau volume persediaan.

Dengan demikian kerugian yeng lebih besar akan dapat

dicegah,

Terhadap persediaan hasil jadi alkohol yang disimpan,
setiap setengah bulan sekali, secara tertib/teratur
dilaksanakan stock opname. Tetapi dalam melaksanakan
tugas stock omame vntuk barang-barang hasil jadi ter-
sebut, dilakukan sendiri oleh petugas-petugas baglan
tekmik produksi,

Sekali lagl dengan cara pelaksanaan tugas pekerjaan
seperti itu adalah tidak dapat dibenarken ditinjau
dari.segi pelaksangan kontrol intern yang memuaskan,
Dapat dikatakan suatu pemeriksaan dengan cara demikian
sangat memudahkan membuat manipulasi hasil pekerjaan.
Hal seperti itu, d4i dalam usaha wmemperbaiki pelaksana-

an kontrol intern yang memadai harus segera diubah,

dalam pola atau bentuk susunan petugas stock opname,
Bukan dari bagian produksi sendiri yang bekerje untuk
‘penghitungan secara phisik tetapi harus dari pihak

atau bagian lain atau dapat pula merupaken tim baik

qudan
dari barlanxﬁrodukéaxbersama dengan bagian pembukuan,

ataupun kalau perlu dibentuk bagian internal control,
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Jadi petugas dari bagian inilah yang akan melakukan

pemeriksasn secara periodik.

2. Saran

Sekarang sampallah saatnya penulis aken memberikan
beberapa saran yang berhubungan dengan sistim kontrol intern
organisasi administrasi persediaan antara lain sebagal ber-

ikut 3
2.1. Dalam struktur orgenisasi perusahaan perlu ditempat-
ken bagian pembelian, karena dengan adanya bagian ter-

sebut dapat lebih efektif dan efisien ditinjau dari

segl bekerjanya suatu sistim kontrol intern yang mema-
Bagian ini dapat dengan segera menampung dan mereali-

sir semua permintaan pembelian dari setiap bagian khu-
susnya yang berhubungen dengan persediaan barang/bahan
baku mauvpun bahan pembantu.

Sistim kontrol intern yang dapat bekerja secara otoma-

tis adalah sangat diperlukan, untuk setiap perusahaasn

yakni : masing-masing bagian akan saling mengadakan

kontrol atas ektivitas yang dilaksanakan oleh masing-
masing bagian,

lisal : entara bagian pembelian sebagai pelaksana ope-
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rasionil pembelian barang dan petugas penerimaan
berang juga besgian produksl sebagal pihak yang mem-
berikan perintah untuk melaksenaken pembelian dan

juga oleh bagian pembukuan sebagai petugas yang men-
catat semva nilal yang timbul karena transaksi dengan

pihak supplier.

Petugas penerima barang atau juru timbang yang mela-
kukan pekerjaan pencatatan berapa besar hasil tim-
bangan bersih dari suatu barang yang diterima, adalah
merupakan pihak yang berkepentingan untuvk memberikan
informasi secara langsung melalui laporan penerimaan
barang setelah disyahkan oleh kepala gudang yang te-
lah menerima secara phisik untuk disampaikan kepada
Direksi, sebagai pihak yang melaksanakan order pembe-
lian kepada supplier.

Supaya dirubah cara penyampsian laporan penerimaan
atau laporan pemasukan barang deagen dibuat sendiri

oleh bagian produksi,
Apabila Direksi dapat menerima secara langsung lapor-

an penerimaan barang dari petugas bagian venerimaan
barang aken memberikan hasil laporan yang dapat lebih
dipercaya serta lebih kuat validitasnya, semua angka

dan pengetesan keterangan lainnya yang tercantum dalam

laporan tersebut.
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Petugas gudeng penyimpan persediaan barang atau

bahan sebaiknya harus terlepas deri bagisn produk-
sie

Petugas gudang atau pétugas bak penampungan adalah
yang bertanggung jawab atas penerimaan, penyimpanan,
dan pengeluaran barang yang didasarken atas perintah
dari bagian lain,

Petugas gudang inilah yang sebenarnya mengerjakan
kertu persediaan gudang atau barang, dengan cara

mencatat setiap mutasi keluar dan masuknya barang

atau bahan dan berapa besar persediaan akhir barang

tersebut,

Sehingga ditinjau dari aspek kontrol intern yang baik
bilamana kartu persediaan gudang/barang dikerjakan
oleh bagian produksi adalah tidak depat dibenarkan

sama sekali.,

Direksi sebaiknya menerima laporan penerimaan barang
atau bahan,

Sebab sangat diperlukan untuk segera dapat dicocoka
ken dengan purchase order yang telsh dibuat sendiri

oleh Direksi.
Dengan diterimanya nota bukti penerimaman barang atau

bahan dapat diketahui masing-masing order pembelian
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yang sudah direalisir serta order pembelian mana
vang belum dapat diselesaikan ataupun yang memerlu-
kan penyelesaian lebih lenjut karena dari barang
atau behan yang telah diterima dari supplier adalah
tigak cocok dengan pérsyaratan kontrak jual beli
yang telahdisepaketi bersama antara kedua belah pi-

hak sebelumnya.

Di mana bagian produksi yang menguasai secara phi-
sik wntuk barang atau bahen mengadakan pekerjaan
pencatatan persedisan pada kartu persediaan gudang

serta membuat laporan bésarnya persediaan bahan baku

untvk disampaikan kepada Direksi.
Sebaiknya harus ada pemischan fungsi antara bagian

yang bertugas menyimpan barang sekalian juga menger-

jakan kertu persediaan gudang dengan bagian yang mem-

_ beriken instruksi pemakaian bahan untuk proses pro-

duksi.

Karena persediaan bahan baku mempunyai nilai investa-
si yang relatip cukup besar, maka perlu diadakan stock
opname secara periodik atau paling sedikit sekali da-

lam setahunnya.
Sebab dengan diadakan pemeriksaan phisik secara tiba-

tiba oleh pihak yang tidek memiliki kepentingan lang-
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sung dengan persediaan adalah sangat bermanfaat bagi

management sendiri dan bilamena terjadi kecurangan
akan dapat segera diketahul sehingga kemungkinan

timbulnya kerugian yang besar dapst diatasi secepat-

nya.

2.7. Dalanm waktu setengah bulan sekali, petugas bagian
produksi melakukan stock opname terhadap hasil jadi
dari proses produksi,

Ditinjau dari aspek sistim kontrol intern yang baik,
cara pelaksanaan pekerjaan seperti fersebut di atas
adaleh tidak dapat dipertanggung jawebkan, sehingga
informasi yang diberikan dalam bentuk laporan hasil
gtock opname tidak dapat dipercaya kebenarsnnya.

Disarankan agar supeya dalam melakvkan stock opname

dilakukan oleh petugas dari bagian lain atau kalau
memang diperlukan dapat diciptaken sendiri bagian in-
ternal control yaﬁg langsung bertanggung jawab kepada

Direksi Perusahgan.
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